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Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan selama 40 hari pada Kantor Pusat PT ORIF  

(ORIX Indonesia Finance) di Divisi Auto Lease Customer Service (ALCS). Selama masa PKL, 

praktikan melaksanakan tugas-tugas seperti mencatat tagihan servis (invoice), mencatat biaya 

claim insurance perbaikan kendaraan, serta membuat data arsip dokumen – dokumen divisi 

ALCS dengan aplikasi PT ORIF Report Manager. Di dalam menjalankan kegiatan PKL, 

praktikan dapat mengaplikasikan ilmu pengantar Akuntansi dan Akuntansi Perbankan yang 

pernah praktikan terima dan bahkan mendapat ilmu baru dalam pengerjaan tugas. Praktikan 

dapat mengetahui cara membuat Surat Perintah Kerja (SPK), Mencatat tagihan service 

(invoice), serta mengetahui cara mengoperasikan aplikasi PT ORIF. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang PKL 

 Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) ¹adalah sebuah 

pelatihan dan pembelajaran yang dilaksanakan di dunia usaha atau dunia 

industri yang relevan dengan kompetensi keahlian yang dimiliki 

masing-masing mahasiswa dalam upaya meningkatkan mutu dan juga 

menambah bekal untuk masa-masa mendatang guna memasuki dunia 

kerja yang semakin banyak serta ketat dalam persaingannya seperti saat 

ini, selain itu dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, banyak peralatan baru yang diciptakan guna menunjang 

banyaknya permintaan produksi barang atau jasa yang menimbulkan 

perubahan mendasar untuk mendapat pekerjaan. Sehingga tenaga kerja 

dituntut bukan hanya memiliki kemampuan teknis belaka, tetapi juga 

harus lebih fleksibel dan berwawasan lebih luas, inovatif, dan 

keterampilan yang kompeten, maka dengan adanya kegiatan PKL ini 

praktikan dapat mengasah dan juga megimplementasikan materi yang 

didapatkannya di bangku kuliah langsung ke dunia usaha atau dunia 

industri yang relevan dengan kemampuan yang dimiliki. 

1. http://www.yaquul.com/2016/02/contoh-latar-belakang-laporans.- 

Diakses tanggal 27 november 2017. 

 

2. fe.unj.ac.id/wp-content/uploads/.../PEDOMAN-PRAKTIK-KERJA-

LAPANGAN_0.- Diakses tanggal 27 November 2017.

http://www.yaquul.com/2016/02/contoh-latar-belakang-laporans.-%20Diakses
http://www.yaquul.com/2016/02/contoh-latar-belakang-laporans.-%20Diakses
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 PKL juga sangat bermanfaat untuk softskill dan interaksi 

mahasiswa terhadap lingkungan dunia kerja. ²Universitas Negeri Jakarta 

menetapkan salah satu persyaratan bagi setiap mahasiswanya untuk 

mengikuti program PKL sebagai syarat kelulusan, serta untuk 

menciptakan lulusan yang berkualitas dan siap bersaing di dalam dunia 

dunia kerja. Dalam melaksanakan PKL praktikan dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan lingkungan, lebih aktif, dapat berkomunikasi dengan 

baik antara karyawan, disiplin, dan bertanggung jawab. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

1. Maksud dari PKL ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menyelesaikan mata kuliah PKL dan persyaratan kelulusan 

Program D III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta.   

b. Memberikan gambaran umum dan pengalaman baru bagi 

mahasiswa mengenanai dunia kerja secara nyata.    

c. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa di 

dunia kerja. 

2. Tujuan diadakannya  PKL adalah sebagai berikut: 

a. Memberikan pengalaman pribadi kepada praktikan seputar dunia 

kerja. 

b. Memberikan gambaran tentang hubungan antara teori yang 

diterima di bangku perkuliahan sehari-hari dengan 

pengaplikasiannya di dunia kerja nyata. 
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c. Meningkatkan rasa tanggung jawab atas tugas yang diberikan, 

wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan, dan 

keterampilan yang dimiliki praktikan.   

 

C. Kegunaan PKL 

Kegunaan atau manfaat  yang  diharapkan dengan dilaksanakannya 

Praktek Kerja Lapangan (PKL) antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi PT ORIX Indonesia Finance adalah: 

a. Mampu memaksimalkan kemampuan praktikan, sehingga mampu 

mempercepat peningkatkan kinerja instansi. 

b. Menjalin kerja sama yang menguntungkan antara pihak-pihak 

yang saling terkait. 

c. Ikut berpartisipasi untuk menyiapkan calon tenaga kerja yang 

profesional. 

2. Bagi Praktikan adalah:  

a. Dapat meningkatkan sikap tanggung jawab terhadap pekerjaan 

yang diamanatkan. 

b. Meningkatkan wawasan, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman 

praktikan.  

c. Meningkatkan kemampuan bersosialisasi praktikan karena terlibat 

langsung dengan kondisi lingkungan kerja yang sebenarnya. 

3. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta adalah:  

a. Menjadi bahan evaluasi kurikulum yang diterapkan agar sesuai 

dengan kebutuhan dunia usaha. 
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b. Menjalin suatu hubungan kerja sama dengan instansi atau 

lembaga atau perusahaa  agar lulusan Universitas Negeri Jakarta 

dapat dengan mudah di terima untuk memasuki dunia kerja. 

c. Meningkatkan efisiensi pedidikan dan pelatihan tenaga kerja yang 

berkualitas. 

 

D. Tempat PKL 

Tempat praktikan melaksanakan PKL adalah di PT ORIX 

Indonesia Finance yang bertempat di Jalan Jendral Sudirman Kav.3 

Tanah Abang, Jakarta Pusat. Praktikan memilih sebagai tempat 

melaksanakan PKL karena praktikan merasa tertarik dengan pekerjaan 

sebagai Karyawan di Perusahaan Auto Lease tersebut, selain itu 

praktikan menganggap bahwa di PT ORIX Indonesia Finance 

merupakan tempat yang tepat untuk melatih kemampuan praktikan 

dalam menerapkan  Akuntansi Kliring dan Sewa Guna Usaha. 

Adapun nama instansi Perusahaan ORIX Indonesia Finance 

beserta alamat lengkapnya:  

Nama Instansi  : PT ORIF (ORIX Indonesia Finance )  

Alamat Instansi : Wisma Keiai 24th Floor. Jalan Jendral 

Sudirman Kav.3, Karet Tengsin, Tanah 

Abang, RT.10/RW.11, Karet Tengsin, 

Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta. 

  Telepon/Fax    : 021-5723041 / 021-5723071 

  Kode Pos    : 10220 

   Alasan praktikan memilih PT ORIX Indonesia Finance sebagai 

tempat melaksanakan PKL karena sesuai dengan bidang perkuliahan 
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yang sedang di tempuh dan ingin mengetahui lebih banyak tentang 

dunia kerja terutama dibidang akuntansi  di perusahaan pembiayaan. 

 

E. Jadwal Waktu PKL 

Jadwal dan waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dibagi 

menjadi tiga tahapan, yaitu:  

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mengurus surat 

permohonan pelaksanaan PKL di Biro Administrasi, Akademik dan 

Kemahasiswaan (BAAK) yang ditunjukan kepada PT ORIX Indonesia 

Finance. Setelah mengurus surat permohonan pelaksanaan PKL di 

BAAK tersebut, praktikan mengajukan surat tersebut kepada PT ORIX 

Indonesia Finance yang praktikan pilih sebagai tempat melaksanakan 

PKL pada tanggal 10 juni 2017. Pada tanggal 20 juni 2017 praktikan 

mendapat panggilan dari perusahaan untuk mengikuti tes tertulis. 

Tanggal 15 juli 2017 praktikan mendapat panggilan untuk wawancara 

sesuai dengan prosedur perusahaan dalam menerima karyawan atau 

mahasiswa PKL. Pada tanggal 25 Juli 2017 PT ORIX Indonesia Finance 

memberikan persetujuan bagi praktikan untuk melaksanakan PKL di 

Instansi tersebut.   

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT ORIX Indonesia 

Finance yang dilaksanakan selama dua bulan, yaitu mulai tanggal 25 

Juli 2017 sampai dengan tanggal 6 October 2017. Praktikan 
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melaksanakan PKL 5 hari kerja dalam satu minggu, yaitu hari Senin s/d 

Jumat dan praktikan mulai melaksanakan PKL jam 08.00 WIB s/d jam 

17.00 WIB. Praktikan diberikan istirahat pada jam12.00-13.00 WIB. 

3. Tahap Pelaporan 

Praktikan menyusun laporan PKL berdasarkan apa yang telah 

praktikan kerjakan selama melaksanakan PKL di PT. ORIX Indonesia 

Finance. Penyusunan laporan PKL ini merupakan salah satu syarat 

kelulusan Program Studi D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan laporan PKL dimulai sejak 

bulan October 2017 dan selesai dibulan Desember 2017. Pada penulisan 

laporan PKL ini. Praktikan banyak dibantu oleh dosen pembimbing yang 

sangat membantu dalam memberikan kritik dan saran mengenai penulisan 

yang benar. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA 

LAPANGAN 

 

A. SejarahPT ORIX Indonesia Finance 

PT ORIX Indonesia Finance (ORIF) awalnya berdiri di Jepang pada 

tahun 1964 sebagai perusahaan pembiayaan. Bisnis utama nya adalah dalam 

hal memberikan solusi keuangan. Lini bisnis pada kala itu ada Leasing, 

Banking, Securieties, Rental, dan Investment Banking. ORIF telah menjadi 

pelopor dalam jasa sewa guna usaha di Jepang. Beroperasi dilebih dari 23 

negara, yaitu 903 lokasi di Jepang, 234 di seluruh US, Asia&Oceania, Eropa, 

Timur Tengah, dan Afrika bagian utara. Pada tahun 1973 terdaftar pada Bursa 

Efek Tokyo, Osaka, Nagoya dan pada tahun 1998 terdaftar pada Bursa Efek 

di New York. PT ORIX Indonesia Finance menjadi perusahaan dari Jepang 

yang ke-12 dan menjadi perusahaan pembiayaan dari Jepang yang kala itu 

terdaftar di Bursa Efek New York. 

Pada bulan April tanggal 21 tahun 1975 ORIF mendirikan cabang nya 

di Indonesia dengan nama PT Orient Bina Usaha Leasing (OBUL) Kemudian 

mengganti namanya menjadi PT ORIX Indonesia Finance (ORIF) yang 

didirikan sebagai usaha patungan antara ORIX Corporation (85%) dan 

Yayasan Kesejahteraan Karyawan Bank Indonesia (15%). Dalam sejarah 

perkembangannya, ORIF telah menunjukkan pertumbuhan yang dinamis dan 

saat ini telah menjadi salah satu lembaga finansial Indonesia yang paling 
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inovatif dan mengikuti tren baru yang bermunculan dan mengantisipasi 

perubahan-perubahan di masa depan, ORIF telah memposisikan diri dengan 

baik dalam merespon setiap peluang secara fleksibel dan kreatif melalui 

penyediaan jasa keuangan untuk perusahaan kecil dan perusahaan berskala 

besar. ORIF terus menerus meningkatkan reputasinya dikalangan pelanggan 

dengan menunjukkan bahwa ORIF memberikan jasa terbaik dibidang 

keuangan. Pada saat ini ORIF menyediakan jasa sewa guna usaha dan sewa 

guna usaha untuk beraneka macam barang jasa termasuk perlengkapan kantor, 

peralatan dan mesin-mesin industri serta transportasi seperti kendaraan 

penumpang dan kendaraan niaga.  

PT ORIX Indonesia Finance memilik Service Point di Pontianak, 

Makassar, Pekan Baru, Palangkaraya dan membuka cabang dibeberapa kota 

besar seperti: 

a. Jakarta (Kantor Pusat) 

b. Surabaya 

c. Bandung  

d. Semarang 

e. Solo 

f. Medan 

g. Palembang 

h. Samarinda 

i. Balik Papan 

j. Banjarmasin 
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Visi dan Misi Perusahaan 

Visi PT. ORIX Indonesia Finance 

Menjadi innovator financial dalam memberikan kontribusi terhadap pelanggan 

melalui jenis-jenis layanan baru dengan cakupan yang lebih luas. 

Misi PT. ORIX Indonesia Finance 

a. Kebanggaan 

Kami bangga untuk dapat menciptakan suatu nilai yang terlihat sangat 

ekonomis dan dihargai oleh pasar. 

b. Kepercayaan 

Dengan kemampuan besar yang sesuai dengan standar profesionalisme 

tinggi, kami bertekad untuk dapat dipercaya sebagai sebuah perusahaan 

yang memenuhi segala keinginan yang beragam dari semua pihak terkait, 

termasuk para pemegang saham, klien, rekan bisnis, dan karyawan. 

c. Rasa Hormat (Respect) 

Kami berusaha keras untuk mendapatkan kepercayaan public dengan 

berpedoman kepada norma yang ada, juga disertai praktek bisnis yang jujur 

dan transparan, membentuk suatu budaya perusahaan yang berdedikasi 

kepada mutu, dan menjaga keharmonisan dengan masyarakat. 

Penghargaan Perusahaan 

Dengan semangat dan kualitas pride (kebanggaan), trust (kepercayaan), 

dan respect (rasa hormat), dalam prinsip ORIF menjalankan bisnis memandu 
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praktek kepatuhan untuk mengejar sebagai perusahaan dunia yang terdepan. 

Adapun beberapa penghargaan yang diraih PT ORIX Indonesia Finance: 

1. PT ORIX Indonesia Finance mendapat penghargaan The Best Financial 

Performance Multifinance Company 2016 kategori dengan asset pembiayaan 

mencapai Rp 5 triliun. (https://swa.co.id/swa/trends/business-

research/inilah-perusahaan-peraih-indonesia-multifinance-consumer-

choice-award-2016.) 

2. Honda Jakarta Center (HJC) dealer utama mobil Honda wilayah 

Jabodetabek, memberikan penghargaan kepada PT ORIX Indonesia 

Finance sebagai perusahaan yang loyal menggunakan mobil Honda 

sebagai kendaraan operasionalnya (Smartbuy-Honda Priority Customer). 

(https://swa.co.id/swa/trends/business-research/inilah-perusahaan-peraih-

indonesia-multifinance-consumer-choice-award-2016.) 

 

B. Struktur Organisasi PT Orix Indonesia Finance 

Struktur Organisasi ¹adalah suatu susunan dan hubungan antara 

tiap bagian serta posisi yang ada pada suatu organisasi atau 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional untuk mencapai 

tujuan. Struktur Organisasi menggambarkan dengan jelas pemisahan 

kegiatan pekerjaan antara yang satu dengan yang lain dan bagaimana 

hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi.  

1. https://www.diedit.com/struktur-organisasi-perusahaan- Diakses tanggal 26 

November 2017. 

https://www.diedit.com/struktur-organisasi-perusahaan-
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Dalam struktur organisasi yang baik harus menjelaskan hubungan 

wewenang siapa melapor kepada siapa. Struktur organisasi Customer 

service (CS) di PT. ORIX Indonesia Finance terdiri dari: 

Administrasi CS yang didalam nya terdapat Stnk, Settelment, 

Payment, dan Asuransi. Operasional CS yang didalam nya terdapat 

Service, Pool, Call Center, dan Promotion Planing. 

 

Gambar1: Bagan struktur Customer Service. 

Sumber : PT ORIX Indonesia Finance 

Penjelasan mengenai tugas dalam struktur organisasi PT. ORIX Indonesia 

Finance: 

1. Administrasi CS 

Divisi ini memiliki kegiatan yang ditunjukan untuk memberikan 

kepuasaan melalui pelayanan yang diberikan perusahaan kepada 

konsumen dalam menyelesaikan usaha bisnis perusahaan tersebut. 

Kegiatan Administrasi CS ini bertanggung jawab atas administrasi 

dokumen asset konsumen, melakukan, membayar, dan membuat 
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verifikasi bukti-bukti berupa dokumen operasional kendaraan yang 

disewakan, dan melakukan proses pembayaran atas servis, asuransi, dan 

claim kendaraan konsumen ke pihak bengkel. 

Didalam bagian administrasi ini terdapat bagian kegiatan yang 

memiliki tugas nya masing-masing antara lain: 

a. Bagian STNK 

Memproses masalah STNK kendaraan perusahaan yang 

disewakan kepada konsumen. 

b. Bagian Settlement 

Melakukan pembayaran terlebih dahulu atas invoice yang 

belum diterima dari bengkel karena urgent. 

c. Bagian Payment 

Melakukan pembayaran invoice yang diterima dari bagian 

service atas perbaikan kendaraan perusahaan yang disewakan 

kepada konsumen.  

d. Bagian Asuransi 

Melakukan pembayaran untuk masalah asuransi kendaraan 

perusahaan yang disewakan kepada konsumen. 

2. Operasional CS 

Divisi ini memiliki kegiatan dalam bentuk operasional yang 

ditunjukan untuk memberikan kepuasan melalui pelayanan operasional 
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kepada konsumen. Tugas dalam bagian operasional ini meliputi 

menerima invoice masuk dari bengkel, menyiapkan dokumen tagihan 

masuk dan melaporkan kebagian payment, membuat dan melaporkan 

claim asuransi konsumen, dan menyiapkan emergency service 

kendaraan konsumen. 

Didalam bagian operasional cs terdapat bagian yang memiliki 

tugasnya masing-masing antara lain: 

a. Bagian Servis 

Menerima dan mencatat invoice dari bengkel atas servis 

kendaraan perusahaan yang disewakan kepada customer. 

b. Bagian Klaim Asuransi 

Memproses masalah claim insurance kepihak yang 

bersangkutan atas kendaraan yang mengalami kerusakan. 

c. Bagian Pool 

Bagian pool ini memiliki tugas menyimpan surat-surat,kunci, 

dan kendaraan perusahaan dan melakukan pengecekan 

kendaraan perusahaan. 

d. Bagian Call Center 

Bagian ini bertugas menerima dan melayani panggilan 

konsumen melalui media komunikasi telepon . 
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3. Promotion Planing 

Dalam divisi ini memiliki tugas yaitu menjalankan dan merencanakan 

promosi yang lebih baik kepada konsumen atau pihak-pihak yang 

melakukan kerja sama dengan perusahaan, selain itu divisi ini juga 

mengurus masalah agreement  bengkel dan vendor perusahaan.  

 

C. Kegiatan Umum PT. ORIX Indonesia Finance 

Kegiatan umum PT. ORIX Indonesia Finance memberikan pembiayaan 

langsung oleh pemilik dana untuk perusahaan kecil yang memiliki NPWP 

tanpa media intermediasi atas dasar kesepakatan bersama untuk mendukung 

pengembangan usaha bisnis perusahaan kecil tersebut. Disamping itu ORIF 

juga menyediakan corporate financial sebaga layanan pembiayaan usaha bisnis 

perusahaan berskala besar untuk dapat memenuhi sumber pembiayaannya. 

Dalam perusahan pembiayaan, ORIF menyediakan Finance lease dimana 

barang lease masuk kedalam asset dan konsumen dapat membeli barang lease 

tersebut sebesar harga pembelian barang dengan deposit atau pembayaran 

penuh.  

ORIF menyediakan operating lease dimana konsumen dapat 

mengunakan barang lease sesuai kesepakatan pihak tertentu dan konsumen 

mengembalikan barang leasing tersebut dengan tidak melakukan seluruh 

pembayaran penuh harga barang leasing. Operating lease pembukuannya 

untuk konsumen barang leasing tidak termasuk dalam asset dan pembukuanya 
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sebagai biaya di dalam pendapatan. ORIF juga menyediakan operating lease 

peralatan untuk membantu perusahaan-perusahaan dalam mengontrol arus kas 

yang lebih baik seperti menyewakan barang leaseng kendaraan pribadi dan  

alat berat proyek. ORIF juga menyediakan cara untuk mensejahterahkan 

karyawan dengan mengadakan kegiatan lelang kendaaran perusahaan yang 

nilai buku nya sudah melebihi batas. Hal ini dikarenakan untuk 

mengembalikan nilai asset kendaraan tersebut agar tidak mengalami kerugian 

yang besar dan karyawan perusahaan bisa memilih sendiri barang lelang 

tersebut sesuai dengan keinginan karyawan perusahaan  tersebut dengan 

membayar seharga lelang. 

Adapun jenis layanan pembiayaan yang ada di PT ORIX Indonesia 

Finance antara lain: 

1. Pembiayaan Sewa Guna Usaha Dengan Hak Opsi (DHO) 

 

Gambar 2: Sewa Guna Usaha dengan Hak Opsi. 

Sumber : http://www.orix.co.id 

 

Sewa Guna Usaha dengan Hak Opsi menjadi pilihan utama bagi 

perusahaan besar maupun kecil. Dengan sewa guna usaha  dapat mengelola 

keuangan dengan fleksibel dan efektif, memberikan keuntungan keuangan 

terhadap manajemen dan operasional. Pembiayaan sewa guna usaha akan 

meningkatkan kontribusi jangka panjang bagi perusahaan dibandingkan 

apabila membeli peralatan secara tunai. 
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ORIF memberikan Direct Finance bagi perusahaan kecil dan 

perorangan yang mempunyai Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) untuk 

mendukung pengembangan usaha bisnis mereka. Disamping itu, ORIF juga 

menyediakan Corporate Finance sebagai layanan pembiayaan bagi 

perusahaan berskala besar untuk dapat memenuhi sumber pembiayaannya. 

Dalam jenis layanan pembiayaan sewa guna usaha dengan hak opsi, PT 

ORIX Indonesia Finance memaksimalkan keuntungan dengan cara sebagai 

berikut: 

a. Pembiayaan yang lebih Inovatif 

Pembiayaan memiliki beberapa keuntungan untuk manajemen 

pada saat ini, dikarenakan untuk meningkatkan pemakaian modal 

yang efektif. Untuk jangka panjang, keuntungan-keuntungan 

keuangan menjadi sangat penting dan meningkatkan efisiensi 

produksi. 

b. Pembiayaan yang lebih Fleksibel 

Memberlakukan angsuran bulanan (pokok dan bunga) sebagai 

biaya pengurangan pajak, sedangkan pada cicilan pinjaman bank, 

biaya pengurangan pajak hanya dikenakan pada bunga, selain itu 

tidak memerlukan penambahan modal baru. Lalu dapat 

menikmati kegunaan kendaraan, mesin-mesin dan peralatan baru 

tanpa harus mengeluarkan dana yang besar, menambah modal 

baru atau hutang dapat mengganggu dan menimbulkan masalah 

keuangan.  Namun dengan pembiayaan ini, perusahaan dapat 
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terbebas dari masalah kepemilikan bersamaan dengan 

memperoleh keuntungan keuangan dengan biaya rendah, dan 

dengan pembiayaan, perusahaan dapat mengganti peralatan-

peralatan sebelum menjadi rusak. 

c. Memanfaatkan Inflasi 

Dengan membeli peralatan secara tunai, perusahaan 

membayarnya untuk hari ini dan nilai barang akan berkurang 

akibat inflasi. Dengan angsuran pembiayaan selama beberapa 

tahun, tambahan biaya dapat dikurangi. 

d. Meminimalkan Pengeluaran dan Penganggaran 

Perusahaan dapat menetapkan perencanaan pengeluaran dan 

penganggaran dengan pembayaran angsuran dari pada 

pembayaran secara tunai. Biaya yang berhubungan dengan 

pembelian peralatan sangat beragam dan sering kali sulit 

diperhitungkan. Dengan pembiayaan, pembayaran menjadi lebih 

jelas dan lebih mudah untuk merencanakan anggarannya. 

2. Pembiayaan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi (THO) 

PT ORIX Indonesia Finance memulaibisnis Operating Lease sejak Juni 1996 

dalam rangka memenuhi permintaan atas pemakaian kendaraan dan peralatan 

jangka panjang untuk operasional. ORIF menyediakan tidak hanya operating 

lease kendaraan tetapi juga operating lease peralatan untuk membantu 

perusahaan-perusahaan dalam mengontrol arus kas yang lebih baik, transaksi 

di luar neraca (off-balance effect), dan pelayanan yang baik. Dalam jenis 
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layanan pembiayaan sewa guna usaha tanpa hak opsi ini, konsumen 

mengembalikan barang leasing ke ORIF dan tidak membayar seluruh harga 

barang selama masa leasing. Pembukuan untuk barang leasing termasuk 

bukan asset atau tidak dilaporkan tetapi dibukukan sebagai biaya di dalam 

pendapatan. Sedangkan jenis layanan pembiayaan sewa guna usaha dengan 

hak opsi, konsumen membeli barang leasing sebesar harga pembelian barang 

dengan deposit atau pembayaran penuh. 

Jenis layanan pembiayaan sewa guna usaha tanpa hak opsi (Operating 

lease) memiliki perbedaan dengan rental pada umum nya. Sewa guna usaha 

tanpa hak opsi ini dibawah Menteri Keuangan dan ORIF tidak mempunyai 

stock barang leasing sehingga konsumen dapat memilih jenis barang dari 

pasar. Sedangkan rental dibawah Menteri Perindustrian dan Menteri 

Perdagangan dan perusahaan rental mempunyai stock sehingga konsumen 

bisa langsung memilih barang dari stock yang ada. 

3. Pembiayaaan Konsumen 

Pembiayaan konsumen disediakan seiring dengan adanya peningkatan 

biaya hidup pada setiap individu. Kepadatan lalu lintas di kota-kota besar, 

perjalanan panjang antara lokasi tempat tinggal dengan lokasi perkantoran, 

ketidaknyamanan transportasi umum dan banyak lagi faktor lainnya sehingga 

menimbulkan kebutuhan akan transportasi pribadi yang memadai. Jenis 

pembiayaannya seperti kendaraan penumpang dan kendaraan niaga.
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT ORIX Indonesia 

Finance (ORIF) yang bertempat di Wisma Keiai 24th Floor Jl. Jend. 

Sudirman Kav. 3, Jakarta Selatan. Praktikan melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan di bidang operasional yang meliputi penerimaan tagihan servis 

kendaraan, menbuat Surat Perintah Kerja (SPK) untuk servis kendaraan dan 

menginput biaya claim asuransi kendaraan. Setiap bidang kerja dipimpin 

seorang manager. Praktikan ditempatkan pada bidang kerja customer service 

untuk ditugaskan membantu karyawan dalam melaksanan tugas nya. 

President Director PT Orix Indonesia Finance berasal dari Jepang adalah Mr. 

T. Kaneda dan Vice President Director berasal dari Indonesia adalah Bapak 

Lukman Boenjamin. Praktikan ditempatkan di bidang kerja customer servis 

yang dipimpin oleh Bapak Sudarmo Sumantri dan Asisten Manager Ibu 

Rani Pohan. Kedua orang tersebut yang menjadi atasan langsung praktikan 

selama PKL di bidang kerja customer service. Selama melaksanakan tugas 

yang diberikan praktikan dibantu oleh Ibu Ariendyta Sari selaku 

pembimbing praktikan dan karyawan lainya. 

Selama praktikan melaksanakan PKL, Praktikan diberi tugas untuk 

mengerjakan pekerjaan dari beberapa divisi. Ada pun bidang pekerjaan yang 
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dilakukan oleh praktikan selama melakukan PKL di perusahaan tersebut, 

Antara lain : 

1. Membuat list nama asset perusahaan berupa kendaraan yang 

akan diservice pada waktu yang telah ditentukan 

2. Mencatat invoice dan Faktur Pajak kendaraan yang datang 

langsung dari bengkel. 

3. Mencatat biaya asuransi perbaikan kendaraan dan menyerahkan 

ke bagian Asuransi. 

4. Membuat surat perintah kerja beserta estimasi biaya 

serviskendaraan untuk dikirimkan ke bengkel. 

 

B. Pelaksanaan PKL 

Untuk memahami bidang usaha yang dijalan kan di PT Orix Indonesia 

Finance, Praktikan terlebih dahulu diberi wawasan dan pengetahuan tentang 

sistem kerja dan sejarah perusahaan oleh Ibu Litia selaku karyawan divisi 

HRD. Selain itu, Praktikan dikenalkan kepada General Manager PT Orix 

Indonesia Finance yaitu bapak Sudarmo Sumantri dan Asisten Manager 

yaitu ibu Rani Pohan. Praktikan juga di perkenalkan kepada seluruh 

karyawan yang ada di bidang operating lease PT Orix Indonesia Finance. 

Praktikan di tempatkan dilantai 23 Wisma Keiai tersebut yang terdapat 

sekitar 50 karyawan yang bertugas di bidang operating lease. Pada lantai 23 

tersebut terbagi atas beberapa divisi, Antara lain ada Asset Manangement 

Contrac Control, Payment, Settlement, Insurance, Service HO & Regional, 

Claim HO & Regional, Cost Control dan Call Center. 
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Praktikan diperkenalkan dengan budaya perusahaan yang tertuang dalam 

etos kerja setiap karyawan yaitu kerjasama, profesional, efektif, komitmen, 

intregritas, keimanan, dan kedisiplinan terhadap perusahaan oleh Ibu Arin 

selaku pembimbing praktikan. Praktikan selalu dibimbing dalam 

menjalankan tugas dan kewajiban yang diberikan. 

Berikut rincian tugas-tugas yang diberikan oleh praktikan selama PKL di 

PT Orix Indonesia Finance: 

1. Membuat list asset perusahaan berupa kendaraan yang akan 

diservice pada waktu yang telah ditentukan. 

Pada perusahaan pembiayaan atau leasing seperti PT Orix 

Indonesia Finance perlu ada nya pencatatan data untuk mengetahui 

kendaraanapa yang di gunakan oleh konsumen agar kendaraan tersebut 

dapat terkontrol perawatan nya. Maka dari itu, praktikan di tugaskan 

untuk membuat list kendaraan yang sudah dijadwalkan untuk service 

rutin agar kendaraan tersebut dapat di gunakan dengan nyaman.  

Ada pun nama data yang praktikan buat untuk mencatat asset yang 

digunakan oleh customer seperti: 

a. Nomer Polisi Kendaraan  

b. Nama dan Tahun Pembuatan Kendaraan 

c. Tempat Service (Bengkel) 

d. Tanggal dan Waktu Servis Rutin 

e. Persetujuan konsumen 
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Dalam mencatat data kendaraan yang akan diservice praktikan 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel untuk mengerjakan nya. Ada pun 

langkah-langkah untuk mengerjakan nya yaitu : 

1. Praktikan terlebih dahulu mendapatkan data service kendaraan 

yang diperoleh dari aplikasi perusahaan yaitu report mananger. 

2. Setelah mendapatkan data service pada report mananger, 

praktikan mulai membuat list kendaraan yang akan di service. 

Praktikan memulai dengan membuka aplikasi Microsoft Excel. 

3. Praktikan membuat kolom untuk memudahkan praktikan dalam 

mencatat data kendaraan yang akan diservice. 

4. Praktikan mulai menginput data service kendaraan berupa 

nama kendaraan, nomer polisi, tahun pembuatan, estimasi 

biaya service, tanggal dan waktu service, serta persetujuan dari 

konsumen. (lampiran no. 9 halaman 48) 

5. Setelah itu praktikan print out dan menyerahkan ke PIC 

(Person in charge).  

Dalam bidang kerja ini praktikan ditugaskan membuat list asset 

kendaraan perusahaan berupa mobil yang disewakan customer untuk 

mengetahui jumlah asset perusahaan yang berada di customer dan 

mengontrol kelayakan kendaraan perusahaan. Dapat di ilustrasikan 

seperti PT. A melakukan peminjaman mobil Toyota Avanza pada PT 

ORIF untuk keperluan operasional perusahaannya dengan perjanjian 

yang telah ditentukan dan disepakati kedua belah pihak. Praktikan 
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ditugaskan untuk membuat nomer polisi dan nama kendaraan yang 

disewakan oleh PT. A untuk mengontrol kelayakan kendaraan tersebut 

sehingga PT. ORIF bisa menentukan kapan waktu kendaraan tersebut 

melakukan service rutin. 

 

2. Mencatat invoice dan faktur pajak kendaraan yang datang langsung 

dari bengkel.  

Pada tugas kali ini praktikan diberitahu agar lebih teliti dalam 

menerima dan mencatat tagihan servis (invoice) kendaraan 

tersebut.Tagihan servis tanpa keterangan yang jelas atau tidak 

menggunakan tanda tangan dan materai 6000 dari pihak pengirim atau 

bengkel tidak diperbolehkan dicatat oleh praktikan dan harus 

dikembalikan kebengkel. Tagihan service yang tidak disertakan dengan 

faktur pajak tidak diperbolehkan di catat. Dalam hal ini praktikan dibantu 

oleh Kak Nadia dalam menerima tagihan servis kendaraan. Dalam tugas 

ini praktikan menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan program aplikasi 

PT Orix Indonesia Finance yaitu Report Manager untuk mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh karyawan tersebut. 

Ada pun langkah-langkah praktikan dalam mencatat tagihan servis 

dan faktur pajak kendaraan antara lain yaitu: 

1. Praktikan menghubingi bagian repsecionist atau pos office 

untuk mendapatkan surat tagihan masuk yang dikirimkan 

bengkel memalui JNE, Kantor Pos, dll. 
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2. Untuk  hal tersebut praktikan di bantu kak Nadia dalam 

menerima tagihan servis dan faktur pajak yang dikirim oleh 

bengkel. 

3. Setelah praktikan mendapatkan data invoice, hal pertama yang 

praktikan lakukan adalah mengecek tagihan servis tersebut 

menggunakan aplikasi PT ORIX Indonesia Finance yaitu report 

manager. (lampiran no.11 halaman 50) 

4. Jika data tagihan tersebut sesuai dengan yang ada di report 

manager kemudian praktikan mulai menginput data 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel. 

5. Praktikan mencatat biaya servis dan faktur pajak yang 

dikeluarkan bengkel dari servis kendaraan yang disewa oleh 

konsumen. (lampiran no. 12 halaman 51) 

6. Setelah biaya servis dan faktur pajak sudah tercatat. Praktikan 

menghitung jumlah keseluruhan biaya yang dikeluarkan dari 

kendaraan yang di servis dengan mengunakan rumus formula 

yang ada pada Microsoft Excel. (contoh seperti lampiran no. 10 

halaman 49) 

7. Praktikan melakukan print data biaya servis dan menyerahkan 

ke bagian payment untuk dibayarkan ke bengkel.  

Dalam bidang kerja ini praktikan di tugaskan mencatat invoice yang 

dikirim bengkel atas servis kendaraan customer. Dapat di ilustrasikan 

seperti PT. A sebagai customer menghubungi PT ORIF untuk konfirmasi 
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melakukan servis rutin kendaraannya di bengkel Toyota Auto2000 

cikarang. PT ORIF akan membuatkan surat perintah kerja untuk 

dikirimkan ke bengkel Toyota Auto2000. Setelah kendaraan tersebut 

selesai di servis pihak bengkel akan mengirimkan invoice atau surat 

tagihan kepada PT. ORIF atas perbaikan kendaraan PT. A. Praktikan 

ditugaskan mencatat invoice yang dikirim dari bengkel untuk dilakukan 

pembayaran atas servis kendaraan customer. 

  

3. Mencatat Biaya Asuransi perbaikan kendaraan dan menyerahkan ke 

bagian Asuransi. 

Bidang pekerjaan praktikan yang berhubungan dengan operasional 

bukan hanya menerimaan tagihan servis dan mencatat data kendaraan 

yang akan diservice namun juga meliputi pencatatan biayaasuransi 

kendaraan. Asuransi kendaraan diajukan untuk keperluan perbaikan 

kendaraan konsumen yang mengalami kerusakan. Dalam menjalakan 

bisnis dibidang sewa guna usaha perusahaan pembiayaan berhak 

memberikan asuransi kepada konsumen apabila terjadi sesuatu pada 

kendaraan yang disewakan. Ada pula dalam perjanjian sewa guna usaha 

konsumen berhak mengajukan klaim kendaraan yang disewakan apabila 

kendaraan tersebut mengalami kerusakan atau kecelakaan ketika saat 

digunakan oleh konsumen. Klaim dari konsumen untuk perbaikan 

kerusakan kendaraan ini sepenuhnya dibayarkan dengan asuransi.  
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Dalam hal ini praktikan di tugaskan mencatat biaya klaim asuransi 

untuk kendaraan yang akan diperbaiki atas permintaan konsumen yang 

mengajukan klaim untuk kendaraan yang mengalami kerusakan. Untuk 

biaya asuransi kendaraan terdapat catatan yang perlu di ingat oleh 

praktikan yaitu apabila kerusakan yang disebabkan oleh kecelakan 

konsumen itu sendiri biaya yang dibayarkan oleh asuransi untuk 

perbaikan kendaraan sebesar Rp. 300.000,00 dan dibayarkan oleh 

konsumen. 

Ada pun alur pencatatan biaya asuransi kendaraaan untuk perbaikan 

kendaraan konsumen antara lain: 

1. Setiap konsumen  yang mengajukan klaim akan melakukan 

konfirmasi terlebih dahulu kepada pihak perusahaan melalui 

call center perusahaan. Kemudian bagian call center 

menginfokan ke bagian klaim. 

2. Bagian klaim yang berada ditempat kejadian perkara membuat 

surat Berita Acara Kejadian (BAK) dan melakukan konfirmasi 

lebih detail ke konsumen yang mengajukan klaim kendaraan. 

3. Setelah mendapatkan data dari konsumen. Bagian klaim 

memberikan data kepada praktikan berupa biaya perbaikan 

kendaraan dan biaya klaim asuransi perbaikan kendaraan. 

4. Praktikan ditugaskan menginput biaya klaim asuransi dan biaya 

perbaikan kendaraan. 
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5. Praktikan mengunakan program aplikasi PT Orix Indonesia 

Finance dan Microsoft Excel untuk mengerjakan pekerjaan 

tersebut. (contoh seperti lampiran no.13 halaman 52) 

6. Praktikan terlebih dahulu menginput data yang diberikan dari 

bagian klaim berupa biaya perbaikan atas kerusakan kendaraan 

yang diklaim konsumen pada program aplikasi PT Orix 

Indonesia Finance.  

7. Praktikan menginput biaya asuransi untuk beberapa kerusakan 

yang dialami customer tersebut. Dapat diilustrasikan biaya 

asuransi untuk perbaikan yaitu Rp. 300.000,00 untuk body 

depan dan Rp. 300.000,00 untuk body belakang kendaraan yang 

mengalami kerusakan. Sedangkan untuk bagian samping kiri 

dan kanan dikenakan biaya asuransi perbaikan kendaraan 

sekitar Rp. 500.000,00. Jika kendaraan mengalami kerusakaan 

pada bagian depan dan belakang maka biaya asuransi yang 

dikeluarkan sebesar Rp. 300.000,00 x 2 = Rp. 600.000,00. 

Konsumen membayar biaya asuransi satu bagian kerusakan 

kendaraan saja dan sisanya dibayarkan oleh perusahaan. 

8. Praktikan juga menginput biaya pembelian barang kendaraan 

yang digunakan untuk perbaikan kerusakan kendaraan yang 

diklaim oleh konsumen. 
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9. Hasil keseluruhan dari biaya asuransi perbaikan kendaraan 

sudah otomatis terhitung oleh aplikasi perusahaan. (contoh 

lampiran no. 14 halaman 53) 

10. Setelah biaya asuransi perbaikan kendaraan sudah tercatat 

kemudian diprint out dan diserahkan ke bapak Sudarmo untuk 

di tanda tangan dan praktikan menyerahkan ke bagian asuransi. 

Tugas praktikan dalam pekerjaan ini adalah mencatat biaya asuransi 

perbaikan kendaraan dan mencatat barang apa saja yang diperlukan untuk 

perbaikan kendaraan tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 

berapa besar biaya operasional yang dikeluarkan untuk perbaikan 

kendaraan perusahaan. Dapat di ilustrasikan seperti PT. A sebagai 

customer PT. ORIF mengajukan claim asuransi kendaraan karena 

mengalami kecelakaan. PT. ORIF akan melakukan pengecekkan 

ketempat kejadian perkara untuk mengetahui kerusakaan kendaraan 

customer. Setelah itu, pihak PT ORIF yang melakukan pengecekan 

konfirmasi ke bagian claim untuk dilakukan asuransi perbaikan kendaraan. 

Praktikan ditugaskan mencatat biaya claim asuransi perbaikan kendaraan 

tersebut.  

4. Membuat surat perintah kerja beserta estimasi biaya servis untuk 

dikirimkan ke bengkel. 

Dalam menjalankan suatu usaha dibidang sewa guna usaha diperlukan 

dokumen yang sah untuk meyakinkan bahwa asset atau produk yang 

dijalankan milik suatu perusahaan agar terjalin hubungan yang baik bagi 
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sesama perusahaan yang berkerjasama. Surat perintah kerja ini dibuat 

untuk meyakinkan perusahaan lain bahwa benar ada nya asset dari 

perusahaan tersebut. 

Praktikan di tugaskan untuk membuat surat perintah kerja (SPK) untuk 

melakukan service rutin kendaraan yang disewakan konsumen. Biaya 

perawatan asset atau kendaraan akan dibayarkan sepenunya oleh 

perusahaan sewa guna usaha sesuai dengan kesepakatan pihak perusahaan 

dan konsumen. Apabila konsumen melakukan perawatan atau perbaikan 

dengan cara sepihak tanpa adanya konfirmasi dari perusahaan, biaya yang 

dikeluarkan atas perbaikan perawatan kendaraan tersebut sepenuhnya 

dibayarkan oleh konsumen. 

Ada pun langkah-langkah dalam mengerjakan Surat Perintah Kerja (SPK) 

adalah sebagai berikut: 

1. Praktikan memperoleh data kendaraan yang akan diservis 

melalui aplikasi perusahaan Ticketing. (lampiran no. 16 

halaman 56) 

2. Setelah itu praktikan membuat surat perintah kerja mengunakan 

program aplikasi perusahaan As400. (lampiran no. 14 halaman 

54) 

3. Dalam proses menginput data praktikan dibimbing dengan kak 

Fachri, karena dalam proses ini terdapat password untuk 

mengaksesnya.  
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4. Praktikan memasukan data pada program aplikasi PT Orix 

Indonesia Finance berupa nama konsumen, tipe kendaraan, dan 

lokasi bengkel yang akan melakukan servis. 

5. Praktikan memasukan biaya estimasi yang dikeluarkan atas 

perbaikan atau perawatan kendaraan tersebut. Biaya estimasi 

servis kendaraan ini sudah tersedia pada aplikasi perusahaan. 

(lampiran no. 15 halaman 55) 

6. Selain itu, praktikan perlu konfirmasi ke pihak bengkel yang 

akan melakukan perbaikan atau perawatan kendaraan 

konsumen. 

7. Kemudian data yang sudah diinput praktikan print dan 

diserahkan ke general manager untuk disetujui. 

Dalam tugas yang praktikan kerjakan ini selalu dalam bimbingan 

karyawan PT Orix Indonesia Finance. Hal ini disebabkan karna tidak 

boleh ada nya kesalahan pada pembuatan surat perintah kerja untuk 

perbaikan atau perawatan kendaraan karna dapat mempengaruhi biaya 

operasional perawatan kendaraan. Jika dalam hal menginput data dan 

tidak sesuai dengan apa yang diharuskan, perusahaan akan mengalami 

kerugian atas perbaikan atau perawatan kendaraan tersebut. Dapat di 

ilustrasikan seperti PT. A sebagai customer konfirmasi kepada PT. ORIF 

untuk melakukan servis kendaraan karena pihak customer tidak merasa 

nyaman atau kendaraan tersebut sudah waktunya servis rutin. Pihak PT. 

ORIF melakukan konfirmasi kepihak bengkel untuk melakukan servis 
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kendaraan customer. Pihak bengkel akan mengirimkan estimasi biaya 

servis kendaraan tersebut  kepada PT. ORIF. Kemudian PT. ORIF akan 

membuatkan surat jalan atau Surat Perintah Kerja (SPK) untuk 

dikirimkan ke pihak bengkel sehingga pihak bengkel melaksanakan servis 

kendaraan customer. 

 

C. Kendala yang Dihadapi 

Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT Orix 

Indonesia Finance ini, praktikan dihadapkan dengan beberapa kendala yang 

bersifat teknis. Adapun kendala-kendala yang dialami praktikan saat 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut: 

1. Praktikan mengalami kesulitan dalam memahami sistem Ticketing 

yang digunakan oleh PT Orix Indonesia Finance sehingga 

dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk melakukan pekerjaan 

tersebut. 

2. Praktikan kurang teliti dalam menginput atau mengentri data 

sehingga sering terjadi kesalahan yang seharusnya tidak dilakukan. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Dengan berbagai kendala yang dihadapi oleh praktikan, perlu dilakukan 

berbagai cara untuk mengatasi kendala tersebut. Upaya yang dilakukan 

praktikan untuk mengatasi kendala tersebut antara lain: 
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1. Melakukan koordinasi atau bertanya ke pembimbing atau karyawan 

tempat praktikan melaksanakan PKL agar penyelesaian  pekerjaan 

yang diberikan dapat diselesaikan dengan baik. 

2. Praktikan harus lebih teliti dan cekatan agar tidak terjadi kesalahan saat 

melakukan tugas yang diberikan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Kegiatan PKL yang dilakukan praktikan di PT ORIX Indonesia 

Finance  selama delapan minggu membuat praktikan mendapatkan banyak 

pelajaran dan pengalaman yang tidak didapatkan dibangku kuliah 

contohnya seperti kedisiplinan yang tinggi, bekerja sama dalam mencapai 

tujuan, dan lain sebagainya. Pengalaman ini sangat berguna bagi praktikan 

kedepannya untuk menghadapi dunia kerja. 

Selama PKL di PT. ORIX Indonesia Finance praktikan mendapat 

beberapa kesimpulan antara lain: 

1. Praktikan dapat mengetahui cara dan sistem kerja perusahaan 

dalam mencatat asset perusahaan berupa kendaraan yang 

disewakan kepada pelanggan. 

2. Praktikan dapat mengetahui cara perusahaan mencatat hutang 

operasionalnya dan mengetahui bengkel yang bekerja sama 

dengan perusahaan. 

3. Praktikan dapat mengetahui sistem kerja perusahaan dalam 

mencatat biaya klaim asuransi perbaikan kendaraan yang 

diajukan oleh pelanggan. 

4. Praktikan dapat mengetahui cara membuat SPK yang baik dan 

benar. Praktikan juga mengetahui berapa besar biaya estimasi 

yang dikeluarkan perusahaan atas service kendaraan pelanggan. 
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B. Saran  

Selama pelaksanaan praktik kerja lapangan, praktikan menyadari 

masih terdapat banyak kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan PKL di PT 

ORIX Indonesia Finance. Maka, saran yang dapat diberikan praktikan agar 

dapat memperbaiki serta menjadi ukuran untuk dapat meminimalisir 

kekurangan dalam pelaksanaan praktik kerja lapangan yang akan datang 

antara lain: 

1. Bagi Praktikan 

a. Praktikan harus lebih baik dalam melaksanakan pekerjaan yang 

diberikan oleh pembimbing. 

b. Praktikan harus dapat menjalin komunikasi yang baik dengan 

rekan kerja agar tercipta lingkungan kerja yang baik. 

c. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri lagi dalam keterampilan 

maupun akademik dalam melaksanakan pekerjaan. 

d. Praktikan harus lebih baik dan disiplin pada peraturan-peraturan 

yang tertera dalam perusahaan. 

2. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

a. Melakukan kerja sama yang baik antara pihak kampus dan pihak – 

pihak perusahaan atau pun instansi-instansi agar pelaksanaan PKL 

berjalan dengan baik. 

b. Universitas Negeri Jakarta dapat memberikan pengetahuan yang 

lebih dalam mengoprasikan perangkat lunak sebelum melepaskan 

mahasiswa untuk melaksanakan PKL. 
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c. Universitas Negeri Jakarta dapat memberikan referensi mengenai 

tempat Praktik Kerja Lapangan yang sesuai dengan bidang 

pendidikan yang ditempuh mahasiswa. 

d. Universitas Negeri Jakarta dapat memberikan referensi kepada 

mahasiswa mengenai persiapan yang baik dan benar dalam 

melaksanakan PKL di instansi. 

3. Bagi PT. ORIX Indonesia Finance 

a. PT ORIX Indonesia Finance harus meningkatkan kerapihan 

ruangan kerja pengarsipan agar berkas dokumen tidak menumpuk 

dimana-mana. 

b. PT ORIX Indonesia Finance harus meningkatkan cara komunikasi 

yang baik agar mahasiswa PKL mengerti dalam melaksanakan 

tugas yang diberikan. 

c. PT ORIX Indonesia Finance harus meningkatkan kedisiplinan dan 

kesejahteraan karyawan agar saat jam kerja karyawan berada pada 

ruangan kerjanya. 

d. PT ORIX Indonesia Finance harus meningkatkan kesejahteraan 

dalam melayani keluhan pelanggan agar tidak terjadi lagi 

kesalahan yang berulang. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2. Surat Persetujuaan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 3. Surat telah menyelesaikan PKL 
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Lampiran 4. Penilaian PKL 
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Lampiran 5. Daftar Absensi PKL 
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Lampiran 6. Rincian Kegiatan PKL 

 

 
No 

 
Hari,Tanggal 

 
Kegiatan 

 
Pembimbing 

 
 

1. 
 
 

Selasa, 25 Juli 
2017 

Perkenalan kepada 

karyawan PT ORIX 

Indonesia Finance dan 

Penempatan Meja, dan 

Pemberian materi. 

 

 

Ibu Litia 

 
2. Rabu, 26 Juli 2017 

Menginput list asset 

kendaraan 

 

Mba Nadia 

 
3. Kamis, 27 Juli2017 

Menginput list asset 

kendaraan 
Mba Nadia 

 
4. Jumat, 28 Juli2017 

Menginput list asset 

kendaraan 
Mba Nadia 

 
5. Senin, 31 Juli2017 

Menginput list asset 

kendaraan 
Mba Nadia 

 
6. 

Selasa, 1 Agustus 
2017 

Menginput list asset 

kendaraan 
Mba Nadia 

 
7. 

Rabu , 2 Agustus 
2017 

Menginput list asset 

kendaraan 

 

Mba Nadia 

 
8. 

 
Kamis, 3 Agustus 
2017 

Menginput list asset 

kendaraan 

 

Mba Nadia 

 
9.  

Jumat, 4 Agustus 
2017 

Menginput list asset 

kendaraan 

 

Mba Nadia 

 
10. 

 
Senin, 7 Agustus 
2017 

Menginput list asset 

kendaraan 

 

Mba Nadia 

 
11. 

 
Selasa, 8 Agustus 
2017 

Menginput list asset 

kendaraan 

 

Mba Nadia 
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12. Rabu, 9 Agustus 

2017 
 

Menginput list asset 

kendaraan Mba Nadia 

 
13 
 
. 

Kamis, 10 Agustus 
2017 

Menginput list asset 

kendaraan 

 

Mba Nadia 

 
14. Jumat, 11 Agustus 

2017 

Menerima dan menginput 

surat tagihan bengkel 

 

Ibu Nisa 

 
15. Senin, 14 Agustus 

2017 

Menerima dan menginput 

surat tagihan bengkel 

 

Ibu Nisa 

 
16. Selasa, 15 Agustus 

2017 

Menerima dan menginput 

surat tagihan bengkel 

 

Ibu Nisa 

 
17. Rabu, 16 Agustus 

2017 

Menerima dan menginput 

surat tagihan bengkel 

 

 

 

Ibu Nisa 

 
18. Jumat, 18 Agustus 

2017 

Menerima dan menginput 

surat tagihan bengkel Ibu Nisa 

 
19. Senin, 21 Agustus 

2017 

Menerima dan menginput 

surat tagihan bengkel 

 

Ibu Nisa 

 
20. Selasa, 22 Agustus 

2017 

Menerima dan menginput 

surat tagihan bengkel Ibu Nisa 

 
21. Rabu, 23 Agustus 

2017 

Menerima dan menginput 

surat tagihan bengkel 

 

Ibu Nisa 

 
22. 

Kamis, 24 Agustus 
2017 
 

Menerima dan menginput 

surat tagihan bengkel  

 

Pak Taufik 

 
23. Jumat, 25 Agustus 

2017 

Menerima dan menginput 

surat tagihan bengkel Pak Taufik 

 
24. 

Senin, 28 Agustus 
2017 
 

Menginput biaya asuransi 

perbaikan kendaraan 

 

Ibu Arin 
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25. 

Selasa, 29 
Agustus 2017 

Menginput biaya asuransi perbaikan 

kendaraan 

 

 

Ibu 

Arin 

 
26. 

Rabu, 30 
Agustus 2017 

Menginput biaya asuransi perbaikan 

kendaraan 

 

Ibu 

Arin 

 
27. 

Kamis, 31 
Agustus 2017 

Menginput biaya asuransi perbaikan 

kendaraan 

 

Ibu 

Arin 

 
28. 

Senin, 4 
September 2017 

Menginput biaya asuransi perbaikan 

kendaraan  

 

Ibu 

Arin 

 
29. 

Selasa, 5 
September 2017 

Menginput biaya asuransi perbaikan 

kendaraan  

Ibu 

Arin 

 
30. 

Rabu, 6 
September 2017 

Menginput biaya asuransi perbaikan 

kendaraan 

Ibu 

Arin 

 
31. 

Kamis, 7 
September 2017 

Membuat dan merapihkan SPK 

servis kendaraan 

 Pak 

Rizha 

32. 
Jumat, 8 
September 2017 

Membuat dan merapihan SPK 

servis kendaraan 

 

Pak 

Fachri 

33. 
Senin, 11 
September 2017 

Membuat dan merapihkan SPK 

servis kendaraan 

 

Pak 

Fachri 

34. 
Selasa, 12 
September 2017 

Membuat dan merapihkan SPK 

servis kendaraan 

 

Pak 

Fachri 

35 
Rabu, 13 
September 2017 

Membuat dan merahpikan SPK 

servis kendaraan 

 

Pak 

Rizha 

36. 
Kamis, 14 
September 2017 

Membuat dan merapihkan SPK 

servis kendaraan 

 

Pak 

Rizha 

37. 
Jumat, 15 
September 2017 

Membuat dan merapihkan SPK 

servis kendaraan 

 

 

Pak 

Rizha 
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38. 
Senin, 18 
September 2017 

Membuat dan merapihkan SPK 

servis kendaraan 

 

Pak 

Rizha 

39. 
Selasa, 19 
September 2017 

Merapihkan SPK servis kendaraan  

Bu Rani 

40. 
Rabu, 20 
September 2017 

Merapihkan SPK servis kendaraan  

Bu Rani 

41. 
Kamis, 21 
September 
2017 

Merapihkan SPK servis kendaraan 

 

 

Bu Rani 

42. 
Jumat, 22 
September 
2017 

Merapihkan SPK servis kendaraan 
Bu Rani 

43. 
Senin, 2 
October 2017 

Merapihkan SPK servis kendaraan 
Bu Rani 

44. 
Selasa, 3 
October 2017 

Merapihkan SPK servis kendaraan 
Bu Rani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



46 
 

Lampiran 7. Struktur Organisasi Autolease Headquarter 
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Lampiran 8. Struktur Organisasi PT ORIX Indonesia Finance 
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Lampiran 9. List Asset Perusahaan 
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Lampiran 10. Aplikasi Insurance Claim 
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Lampiran 11. Surat Perintah Kerja 
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Lampiran 12. Surat Tagihan (Invoice) 
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Lampiran 13. Faktur Pajak 
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Lampiran 14. Tanda Terima Tagihan Bengkel 
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Lampiran 15. Estimasi Biaya Perbaikan 
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Lampiran 16. Aplikasi Ticketing dan Email 
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